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Pengantar Penterjemah 
Salah satu dari perkara yang sangat diperhatikan oleh 
Islam adalah masalah Agidah atau Tauhid. Inilah yang 
menjadi tugas utama para Rasul diutus oleh Allah 
ta'ala. Dalam al Our'an disebutkan, 


Iga Ig الله‎ Ha Sin توركل أنه‎ a 
“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada 
tiap-tiap umat (untuk menyerukan): "Sembahlah 


Allah (saja), dan jauhilah Thaghut (sesembahan selain 
Allah)” (OS. An Nahl: 36) 


Oleh karena itu tersebarnya tauhid di tengah 
masyarakat merupakan tanda kebaikan. Karena 
dengan tersebarnya tauhid akan menjadikan manusia 
menjadi lebih kuat dalam menghadapi semua 
tantangan. Mereka tidak berdo'a kecuali hanya kepada 
Allah, tidak bertawakal kecuali hanya kepadaNya, dan 
tidak beribadah dengan kecuali kepada Allah. 

Allah subhanahu wata'ala berfirman, 


SA Jai Si Ih‏ آمَنُوا واد تقوا ps pile AKI‏ مِنَ 
السمّاء ء sala Ia SSI SY,‏ د KS Las‏ کون 
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“Jika sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan 
bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada 
mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka 
mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa 
mereka disebabkan perbuatan mereka sendiri” (OS. Al 
Nraf: 96) 


Kitab yang berjudul asli “Tsalalah al Ushul” kami 
terjemahkan dalam rangka menyebarkan tauhid di 
tengah masyarakat. Kitab ini berisi bagaimana 
seharusnya seorang hamba mentauhidkan atau 
mengesakan Allah ta'ala. Juga berisi ilmu yang akan 
menjadi jawaban dari pertanyaan dua malaikat di 
alam kubur. 

Kami berharap semoga terjemah ini bermanfaat untuk 
kami dan seluruh kaum muslimin di dunia dan 
akhirat. 


Wal Hamdulillahi Rabbil Alamin -Penterjemah- 
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Ketahuhilah -semoga Allah merahmatimu- bahwa 

wajib atas kita untuk mempelajari empat perkara. 

Pertama : Berilmu yaitu mengenal Allah, 
mengenal nabiNya, dan mengenal 
agama Islam dari dalilnya. 


Kedua : Mengamalkan ilmu 

Ketiga : Mendakwahkan ilmu 

Keempat : Bersabra atas gangguan yang 
menimpanya. 


Dalilnya adalah firman Allah ta'ala 


(lara [asal في خسْر | إلا انين‎ Gl d pail 
jalb ut وتوا‎ Is SSL توا صوا‎ SA! 

“Demi masa. EN yaa manusia itu benar-benar 
berada dalam kerugian, kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasihat 
menasihati supaya menaati kebenaran dan nasihat 
menasihati supaya menetapi kesabaran” (QS. al 
‘Ashr: 1-3) 


Berkata Imam Syafi'i rahimahullah 


A‏ م 295:21 ه 


A‏ عَلَى حَلْقِهِ إلا هذه السُورة 3 لكفتهم 
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“Seandainya Allah tidak menurunkan keterangan 
kepada kepada makhluknya kecuali surah ini, maka 
surah ini sudah cukup bagi mereka” 


Imam Bukhari rahimahullah mengatakan, 


Jaig قبل الول‎ Ta (LM) 
“(Bab) Berilmu dulu sebelum berkata dan beramal” 
Dalilnya adalah firman Allah subhanahu wata'ala, 


JS لا إِلَهَ إلا الله وَاسْتَفْفِرُ‎ Si AG 
“Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada 
sesembahan yang berhak disembah melainkan Allah 
dan mohonlah ampunan bagi dosamu” (OS. 
Muhammad: 19) 


Dalam ayat ini Allah memulai dengan perintah 
berilmu (belajar) sebelum berucap dan beramal. 
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Ketahuhilah -semoga Allah merahmatimu- bahwa 
wajib bagi seorang muslim dan muslimah 
mempelajari tiga perkara dan mengamalkannya. 


Pertama ia mempelajari bahwa Allah telah 
menciptakan kita, memberi kita rezeki, dan tidak 
membiarkan kita terlantar. Tapi Allah mengutus 
kepada kita seorang rasul. Siapa yang mentaati Rasul 
itu, ia akan masuk surga dan siapa yang durhaka 
kepadanya ia akan masuk ke dalam neraka. Dalilnya 
adalah firman Allah ta'ala 

إنا Yat SKI Gia‏ شَاهِدًا GLL LS Ale‏ إلى فِرْعَوْنَ 


DANA ول‎ E A 2 009. Png 
Was فرعون الرسول فاخذناه أخذا‎ aai * سولا‎ 


“Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada kamu 
(hai orang kafir Mekah) seorang Rasul, yang menjadi 
saksi terhadapmu, sebagaimana Kami telah mengutus 
(dahulu) seorang Rasul kepada Firaun. Maka Firaun 
mendurhakai Rasul itu, lalu Kami siksa dia dengan 
siksaan yang berat” (OS. al Muzammil: 15-16) 


Kedua ia mempelajari bahwa Allah tidak ridha jika 
disyerikatkan dengan seorang pun dalam ibadah. Baik 
disyerikatkan dengan seorang malaikat yang 
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didekatkan dengan Allah atau Nabi yang diutus. 
Dalilnya adalah firman Allah ta'ala, 


أن الْمْسَاجِدَ لله قلا تَدْعُوا مَعَ الله S‏ 


“Dan masjid-masjid hanyalah milik Allah, maka 
janganlah kalian beribadah kepada Allah bersamaan 
dengan itu kalian juga ibadah kepada seseorang” (OS. 
al Jin: 18) 


Ketiga siapa yang mentaati Rasul dan mentauhidkan 
Allah maka tidak boleh baginya untuk membela orang 
yang menentang Allah dan RasulNya walaupun dia 
adalah kerabat yang paling dekat dengannya. Dalilnya 
adalah firman Allah ta'ala, 


Tag أو‎ A 3 Karta 3 Lagi K وو‎ Pat 
Ko A ab Dah las! في ويم‎ = a 
RA Ah al Da Yi SI Ena Ji KA ا‎ 

“Kamu tidak akan mendapati sebuah kaum yang 

beriman kepada Allah dan hari akhir berkasih sayang 

kepada orang yang menentang Allah dan rasulNya 
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walaupun mereka adalah bapak-bapak mereka atau 
anak-anak mereka, atau saudara-saudara mereka, 
atau keluarga mereka. Mereka adalah orang yang 
telah Allah tetapkan keimanan dalam hati mereka dan 
Allah kuatkan dengan pertolongan dari Allah. Allah 
akan memasukkan mereka ke dalam surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai dan mereka 
kekal di dalamnya. Allah ridha kepada mereka dan 
merekapun ridha kepada Allah. Merekalah golongan 
Allah dan ketahuilah bahwa golongan Allah pasti 
akan menang” (OS. Al Mujadilah: 22) 


Ketahuilah semoga Allah membimbingmu untuk 
mentaatinya bahwa hanafiyah agama Nabi Ibrahim 
adalah engkau beribadah kepada Allah saja dengan 
memurnikan agama untukNya. Dengan itulah Allah 
memerintahkan seluruh manusia dan menciptkan 
mereka karena hal tersebut. Sebagaimana Allah ta'ala 
berfirman, 


aaa الجن وَالإَنْسَ إلا‎ SAS وَمَا‎ 
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan agar mereka beribadah kepadaKu” (OS. 
Adz Dzariat: 56) 
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Maksud kalimat “agar beribadah kepadaKu” adalah 
agar mereka mentauhidkan Aku. 

Perkara paling besar yang Allah perintahkan adalah 
tauhid yaitu mengesakan Allah dalam ibadah. Perkara 
paling besar yang Allah larang adalah kesyirikan yaitu 
beribadah kepada selain Allah bersamaan dengan itu 
dia juga beribadah kepada Allah. Dalilnya adalah 
firman Allah subhanahu wata’ala, 


(a وَاعْبُوا الله ولا تُشْرِكُوا بو‎ 
“Beribadahlah hanya kepada Allah dan jangan 


menduakan Allah dengan sesuatu apapun” (QS. An 
Nisa: 36) 


Tiga Landasan Agama 
Apabila kamu ditanya: “Apa itu tiga landasan utama 
yang setiap orang wajib mengetahuinya ?” 


Landasan Pertama: Mengenal Allah 

Maka jawablah: “Seorang mengenal Rabbnya, agama, 
dan Nabinya Muhammad shallallahu “alaihi wasallam” 
Jika engkau ditanya: “Siapa Rabbmu?” 

Maka jawablah: “Rabbku adalah Allah, yang telah 
mengurus aku dan seluruh alam ini dengan 
nikmatNya. Dialah sesembahanku yang tidak ada 
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sesembahan bagiku selain Dia”. Dalilnya adalah 
firman Allah subhanahu wata’ala, 


الخد لله رب bakal‏ 


“Segala pujian hanya milik Allah Rabb semesta alam” 
(OS. Al Fatihah: 2) 

Semua yang selain Allah adalah alam, dan aku adalah 
satu dari bagian alam tersebut. 

Dan jika engkau ditanya: “Dengan apa engkau 
mengenal Rabbmu ? 

Maka katakanlah: “Aku mengenal Rabbku dengan 
ayat-ayatNya dan makhlug-makhlugNya. 

Diantara ayat-ayatNya adalah adanya malam dan 
siang, matahari dan bulan. Diantara makhlug- 
makhlugNya adalah langit yang tujuh dan bumi yang 
tujuh dan apa saja yang ada diantara keduannya dan 
ada di dalamnya. 

Dalilnya adalah firman Allah subhanahu wata'ala 


gall لا تَسَجِدُوا‎ aii, Saka SL JA EGI وين‎ 
Semai 3G) Pe o لفون‎ gill ah وَاسْجُدوا‎ ja ولا‎ 
“Dan sebagian dari tanda-tanda kekuasaan- -Nya ialah 
malam, siang, matahari dan bulan. Janganlah bersujud 
kepada matahari dan janganlah (pula) kepada bulan, 
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tetapi bersujudlah kepada Allah Yang 
menciptakannya, jika kamu hanya kepada-Nya saja 
menyembah” (OS. Fushilat: 37) 


Allah juga berfirman, 


2 17 


SJ‏ ريكُمُ الله الذي SÉ‏ السَّمَاوَاتِ CR‏ في ستَة يام ك 
اسْتَوَى GAN le‏ يشي tas gi gn Ja‏ 
5A SAI Pa piah KANG stig Gen‏ 
At 5 KG‏ 55 £ الْعَامِينَ 
“Sesungguhnya Rabb kamu ialah Allah yang telah‏ 
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu‏ 
Dia bersemayam di atas Arasy. Dia menutupkan‏ 
malam kepada siang yang mengikutinya dengan‏ 
cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan‏ 
bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada‏ 
perintah-Nya. Ingatlah bahwa menciptakan dan‏ 
memerintah hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah,‏ 
Rabb semesta alam” (QS. Al A'raf: 54)‏ 
Makna Rabb adalah Dzat yang diibadahi. Dalinya‏ 
adalah firman Allah subhanahu wata'ala,‏ 


o‏ ممع 


KLB والذِينَ مِنْ‎ SAK اعدو 3 الي‎ gan Lai G 
Alis فراشا والسماة‎ ANN ASI حمل‎ Kail Iga Zx 
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کک ۽ مَاءَ GA‏ من ASI Lang Sha‏ قلا 
Na‏ ل Ml‏ انم Ga‏ 
“Hai manusia, sembahlah Rabb kalian Yang telah‏ 
menciptakan kalian dan orang-orang yang sebelum‏ 
kalian, agar kamu bertakwa. Dialah Yang menjadikan‏ 
bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai‏ 
atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu‏ 
Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-‏ 
buahan sebagai rezeki untukmu, karena itu janganlah‏ 
kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal‏ 
kamu mengetahui” (OS. Al Bagarah: 21-22).‏ 


Berkata Imam Ibnu Katsir rahimahullah: “Yang 
menciptakan segala sesuatu maka Dilah yang berhak 
untuk diibadahi" 


Jenis-jenis ibadah yang Allah perintahkan contohnya 
adalah Islam, Iman, Ihsan. Diantaranya juga berdo'a, 
takut, berharap, tawakkal, mengharap, cemas, khusu”, 
khashyah, kembali kepada Allah, meminta bantuan, 
memohon perlindungan, meminta perlindungan 
dikala susah, menyembelih, bernadzar, dan lain 
sebagainya dari jenis-jenis ibadah yang Allah 
perintahkan. Semua ibadah itu hanya diperuntukkan 
bagi Allah semata. Dalilnya adalah firman Allah ta'ala, 
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Iaat مَعَ الله‎ sai لله قلا‎ bala Sip 


“Dan sesungguhnya mesjid- mesjid itu adalah 
kepunyaan Allah. Maka janganlah kamu menyembah 
seseorang pun di dalamnya di samping (menyembah) 
Allah” (OS. Al Jin: 18) 


Siapa saja yang memalingkan sesuatu dari jenis 
ibadah tersebut kepada selain Allah, maka ia telah 
menduakan Allah dan ingkar kepada Allah. Dalilnya 
adalah firman Allah ta'ala, 

وَمَنْ ka Eis‏ الله SAT UI‏ لا بُرْهَانَ لَه به dilas USIA‏ عند 

dk ISI 3‏ الْكَافِرُونَ 

“Dan barang siapa menyembah tuhan yang lain di 
samping itu ia juga menyembah Allah, yang tidak ada 
suatu dalil pun baginya tentang itu, maka 
sesungguhnya perhitungannya di sisi Rabbnya. 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu tiada akan 
beruntung” (OS. Al Mu'minun: 117) 


Dalam hadits disebutkan, 
Salad! kh AA 
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“Do'a itu adalah inti ibadah” (HR. Tirmidzi nomor 
3371) 


Dalilnya bahwa do'a itu ibadah adalah firman Allah 
ta'ala 


Re JG;‏ ادعوڼي Gas aaki Gaii‏ يَسْتَكيِرُونَ عن 
عِبَادَتَي سَيدْخُلُونَ جهنم ا 

“Dan Rabbmu berfirman: "Berdo'alah kepada-Ku, 
niscaya akan Ku kabulkan do'amu . Sesungguhnya 
orang-orang yang menyombongkan diri dari 
beribadah kepada Ku, ia akan masuk neraka Jahanam 
dalam keadaan hina dina" (OS. Ghafir: 60). 
Dan dalil bahwa Khauf (Takut) termasuk ibadah 
adalah firman Allah ta'ala, 


فلا تَخَافُوهُمْ وَخَافُونٍ AES OJ‏ مُؤْعذِينَ 
“Karena itu janganlah kamu takut kepada mereka,‏ 
tetapi takutlah kepada-Ku, jika kamu benar-benar‏ 
orang yang beriman” (OS. Ali Imran: 175)‏ 


Dalil bahwa Raja' (berharap) termasuk ibadah adalah 
firman Allah ta'ala, 
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A 


“Barang siapa mengharap perjumpaan dengan 
Rabbnya maka hendaklah ia mengerjakan amal yang 
shalih dan janganlah ia mempersekutukan seorang 
pun dalam beribadah kepada rabbnya" (OS. Al Kahfi: 
110). 


Dalil bahwa tawakkal termasuk ibadah adalah firman 
Allah ta'ala 


(maba كندم‎ o NEG الله‎ dang 
“Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu 
bertawakal, jika kamu benar-benar orang yang 
beriman" (OS. Al Maidah: 23). 
Allah ta'ala juga berfirman, 


LLA KÁ على الله‎ IG 53 
“Dan barang siapa yang bertawakal kepada Allah 
niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan) nya” 
(OS. Ath Thalag: 3) 
Dalil bahwa Raghbah (berharap), Rahbah (cemas), dan 
Khusu' termasuk ibadah adalah firman Allah ta'ala, 
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MARISA انوا يُسَارِعُونَ فِي الْخَيْرَاتٍ‎ An 
وگانوا لَنَا خاشعينَ‎ 

“Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang 
selalu bersegera dalam (mengerjakan) perbuatan- 
perbuatan yang baik dan mereka berdo’a kepada Kami 
dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah orang- 
orang yang khusyuk kepada Kami” (OS. Al Anbiya: 
90) 


Dalil bahwa Khasyah (takut) termasuk ibadah adalah 
firman Allah ta'ala 


فلا aas Pai ya‏ وا Pan‏ وني 
“Janganlah kalian takut kepada mereka dan takutlah‏ 
hanya kepada-Ku” (OS. Al Bagarah: 150).‏ 


Dalil bahwa Inabah (kembali kepada Allah) termasuk 
ibadah adalah firman Allah ta'ala, 


وَأِیبُوا إلى AS‏ وَآَسَلِمُوا له 
“Dan kembalilah kepada Rabb kalian dan berserah‏ 
dirilah kepada-Nya” (OS. Az Zumar: 54).‏ 
Dalil bahwa Isti'anah (meminta pertolongan)‏ 
termasuk ibadah adalah firman Allah ta'ala,‏ 
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yaksa وَِيّاكَ‎ Kas JG 
“Ya Allah hanya kepadamu kami beribadah dan hanya 
kepadamu kami meminta pertolongan” (QS. Al 
Fatihah: 5) 
Dalam hadits disebutkan 


SA ISI‏ فَاسْتَعِنْ بالله 
“Jika engkau meminta pertolongan, maka minta‏ 
pertolonganlah kepada Allah”‏ 
Dalil bahwa Isti'adzah (meminta perlindungan)‏ 
termasuk ibadah adalah firman Allah ta'ala,‏ 


Aj Ča jei Ji 
“Katakanlah: "Aku berlindung kepada Rabb Yang 
Menguasai subuh” (OS. Al Falag: 1) 


قل Sa Sesi‏ الناس 
“Katakanlah: "Aku berlindung kepada Rabb manusia”‏ 
(OS. An Nas: 1)‏ 
Dalil bahwa Istighatsah (meminta perlindungan‏ 
dikala sulit) termasuk ibadah adalah firman Allah‏ 
ta'ala,‏ 


معو 


3 نكو فاشتكاب‎ aki 
مسدجيدون. رد ستجاب‎ JI, 
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“(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan 
kepada Rabb kalian, lalu diperkenankan-Nya bagi 
kalian” (QS. Al Anfal: 9) 


Dan dalil bahwa menyembelih hewan termasuk 
ibadah adalah firman Allah ta’ala, 


Gal So وَسَمَاتِي لله‎ GLAR قل ِن صَّلاتِي وَنْسُكِي‎ 
شريك لَه‎ 
“Katakanlah bahwa shalatku, sesembelihanku, 
hidupku, dan matiku hanya milik Allah Rabb semesta 
alam, tidak ada serikat bagi Nya” (QS. Al An'am: 
162-163). 


Dalam sunnah disebutkan, 


لَعَنَ الله مَنْ ai‏ لِغَيْرٍ الله 
“Allah melaknat orang yang menyembelih untuk‏ 
selain Allah”.‏ 
Dalil bahwa Nadzar termasuk ibadah adalah firman‏ 
Allah ta'ala,‏ 


A de apa ne و‎ An 
یوھوں بالنذرٍ ويخافون یوما کان شره مستطيرا‎ 
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“Mereka menunaikan nadzar dan takut akan suatu 
hari yang adzabnya merata di mana-mana” (OS. Al 
Insan: 7) 


Landasan Kedua: Mengenal Islam 

Dasar kedua dari agama ini yaitu mengenal agama 
Islam dengan dalilnya. Islam adalah menyerahkan diri 
kepada Allah dengan cara mentauhidkanNya, tunduk 
kepada Nya dengan cara mentaatiNya, dan berlepas 
diri dari kesyirikan dan para pelakunya. 


Tingkatan Agama Yang Pertama 

Islam itu ada tiga tingkatannya, yaitu Islam, Iman, 
dan Ihsan. Setiap tingkatan memiliki rukun-rukun. 
Rukun Islam ada 5: 

1. Persaksian bahwa tidak ada yang berhak 
diibadahi selain Allah dan Muhammad adalah 
utusan Allah. 

Menegakkan shalat. 

Mengeluarkan zakat. 

Berpuasa Ramadhan. 

Berhaji ke Baitul Haram 


UN‏ جر سن 


Dalil shahadat adalah firman Allah ta'ala, 
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biih LG alal! sisig KD, إلا هو‎ új لا‎ Sial شَهدَ‎ 


لا di‏ إل GA‏ الْعَزِيرُ الْحَكيمُ 
“Allah bersaksi bahwasanya tidak ada yang berhak‏ 
disembah melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan.‏ 
Para malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga‏ 
menyatakan yang demikian itu). Tak ada yang berhak‏ 
disembah melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi‏ 
Maha Bijaksana” (OS. Ali Imran: 18)‏ 


Maknanya yaitu tidak ada yang berhak diibadahi 
selain Allah. Kalimat “La Ilaha” bermakna 
meniadakan semua yang diibadahi selain Allah, 
kalimat “Illallah” bermakna menetapkan ibadah 
hanya kepada Allah saja tidak ada serikat bagiNya 
dalam beribadah kepadaNya sebagaimana tidak ada 
serikat bagi Allah dalam kekuasaannya. Tafsir kalimat 
La Ilaha Illallah dijelaskan oleh firman Allah ta'ala 


Gal إلا‎ Sat jas il il 4 4033 ليه‎ ana JG 5/3 
Alah HK كَلِمَةَ بَاقِيَةَ في‎ An سين‎ GL aki 
يَرْحِعُونَ‎ 


“Ketika Ibrahim berkata kepada bapak dan kaumnya: 
“Sungguh aku berlepas diri dari apa saja yang kalian 


ibadahi kecuali Dzat yang telah menciptakan aku, 
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karena Dia akan memberiku petunjuk. Dan (Ibrahim) 
menjadikan kalimat tauhid itu kalimat yang kekal 
pada keturunannya supaya mereka kembali kepada 
kalimat tauhid itu” (OS. Az Zukhruf: 26-28) 


Allah ta'ala berfirman 


Mag ا‎ EA إِلَى كَلِمَةٍ سَوَاءِ‎ BIUS SI! Jai G Ji 
LU بَعْضاً‎ LAN ia ولا‎ Uh بو‎ dad َع إلا الله ولا‎ 


مِنْ دون الله BG‏ توئ فَقُولُوا اشهدوا Ula‏ مُسْلِمُونَ 


"Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) 
kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada 
perselisihan antara kami dan kalian, bahwa tidak ada 
yang kita sembah kecuali Allah dan tidak kita tidak 
mempersekutukan Dia dengan sesuatu pun dan tidak 
(pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain 
sebagai Rabb selain Allah. Jika mereka berpaling maka 
katakanlah kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa kami 
adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)" 
(OS. Ali Imran: 64) 


Dan dalil syahadat (persaksian) bahwa Muhammad 
utusan Allah adalah firman Allah ta'ala, 
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قد جَاءَكُمْوَسُولَ مِنْ (Sei‏ عَزِيرُ ع a ena‏ 


asa) بالمۇمِنِينَ رَؤُوفٌ‎ KNA 
“Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul 
dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya 
penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan 
keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi 
penyayang terhadap orang-orang beriman” (OS. At 
Taubah: 128). 


Makna syahadat Mumammad Rasulullah adalah 
mentaati Rasulullah pada perkara yang ia 
perintahkan, membenarkan apa yang beliau 
kabarkan, menjauhi apa yang beliau larang dan 
peringatkan. Tidak beribadah kepada Allah kecuali 
yang belaiu syariatkan. 

Dalil shalat, zakat, dan tafsir tauhid adalah firman 
Allah ta'ala, 


[ana di الله مُخْلِصِينَ‎ Basa Years 
da دين‎ Ig SESI 1583 الصّلاةً‎ 
“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan 
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan 
lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan 
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menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama 
yang lurus” (QS. Al Bayyina: 5) 

Dan dalil bahwa puasa termasuk rukun Islam adalah 
firman Allah ta'ala, 


iai Gas Gate‏ حب Al! KE‏ گنا كن غل لين 


“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 
kalian berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang- 
orang sebelum kamu agar kalian bertagwa” (OS. Al 
Bagarah: 183). 


Dalil haji termasuk rukun Islam adalah firman Allah 
ta'ala, 


5 


E سيلا مَنْ‎ al) استطا ع‎ ga a جج‎ Gak على‎ ‘i AT 

SG‏ الله غڍِي عن الْعَالِينَ 
“Allah mewajibkan haji bagi manusia yaitu (bagi)‏ 
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke‏ 
Baitullah: Barang siapa mengingkari (kewajiban haji),‏ 
maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak‏ 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam” (OS. Ali‏ 
Imran: 97)‏ 
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Tingkatan Agama Yang Kedua 


Tingkatan kedua dari agama adalah iman. Iman 
memiliki 70 cabang lebih. Cabang paling tingginya 
yaitu ucapan La Ilaha Illallah, cabang paling 
rendahnya adalah menghilangkan gangguan dari 
jalan, dan rasa malu termasuk dari cabang keimanan. 


المرتبة الثانية: الإيمان: وهو بضع وسبعون شعبة: فأعلاها 
قول لا إله إلا cai‏ وأدناها إماطة الأذى عن الطريقء والحياء 

شعبة من الإيمان. 
Rukun Iman ada 6 yaitu engkau beriman kepada‏ 
Allah, para malaikat Nya, kitab-kitabNya, para‏ 
rasulNya, beriman kepada hari akhir, dan engkau‏ 
beriman kepada takdir yang baik maupun yang buruk.‏ 
Dan dalil atas rukun yang 6 ini adalah firman Allah‏ 
subhanahu wata'ala,‏ 


sI $S Ain AN Jaa Kas PEREN sa 
an ÉSI KIE AYI aih مَنْ آمَنَ بالله‎ 
“Kebaikan itu bukanlah kalian sekedar menghadapkan 
wajah-wajah kalian ke arah timur dan barat, akan 
tetapi kebaikan adalah orang yang beriman kepada 


Allah, hari akhir, para malaikat, kitab, dan para Nabi” 
(OS. Al Bagarah: 177) 
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Sedangkan dalil tentang tagdir adalah firman Allah 
ta'ala, 


AN‏ كر 
“Sesungguhnya segala sesuatu Kami ciptakan dengan‏ 
tagdir” (OS. Al Oamar: 49)‏ 


Tingkatan Agama Yang Ketiga 

Tingkatan ketiga dari agama ini adalah Ihsan. Ihsan 
hanya memiliki satu rukun saja, yaitu engkau 
beribadah kepada Allah seakan-akan engkau 
melihatNya dan jika engkau tidak bisa melihatNya, 
maka sesungguhnya Allah melihatmu. Dalilnya adalah 
firman Allah subhanahu wata'ala 


ِن الله مَعَ الذِين GEI‏ وَالذِينَ A‏ مُحْسِنُونَ 
“Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang‏ 
bertagwa dan orang-orang yang berbuat ihsan” (OS.‏ 
An Nahl: 128)‏ 
Dan firman Allah ta'ala,‏ 
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si K3‏ ا لطم الي يراك حين Ai o‏ ل 
“Dan bertawakallah kepad (Allah) Yang Maha‏ 
Perkasa lagi Mah‏ 


a Penyayang, Yang melihat kamu ketika kamu berdiri 
(shalat), dan (melihat pula) perubahan gerak 
badanmu di antara orang-orang yang sujud, 
sesungguh Dia adalah Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui” (OS. Asy Syu'ara: 217-220) 

Dan firman Allah ta'ala, 


Lag‏ کون فِي شَانِ Ga si Lag‏ مِنْ pia‏ ولا Galak‏ مِنْ 
yaa‏ إلا Aula UK‏ شهُوداً II‏ تُفيضون فيه 


“Kamu tidak bata dalam suatu keadaan dan tidak 
membaca suatu ayat dari Al Our'an dan kamu tidak 
mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan Kami 
menjadi saksi atasmu di waktu kamu melakukannya” 
(OS. Yunus: 61) 


Sedangkan dalil dari sunnah adalah hadits Jibril yang 
masyhur dari Umar radhiyallahu 'anhu ia berkata, 
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ا GAS‏ عند َسُولٍ الله ola‏ الله َيه leng‏ ات يوم 
Jap Cile alis‏ شدي okl Gak‏ شَدِيدُ سواد الشعرء ل 
رى a 1 dala‏ ولا bs ú‏ اک كد كليل إلى 
(gal‏ صَلَّى الله SA la ala‏ بتي HS ES ol‏ 
AS FTI‏ عَلَى PE JG. Sa‏ 

الإسلام. Jalan Jl‏ الله صَلَى الله Lay! : ita Sale‏ أن 
sa‏ أن لا لَه إل الله أن Ja SA‏ الله صَلَى الله عليه 
la‏ و prah; SS s WA pk‏ نان و 
ei‏ إن a sake‏ سيك . قال : صَدَقَتَ. [asas : JG‏ 
aji aJi A: JG. ABANG ds‏ 
la 3 ep sai sa‏ الي اجر oa‏ 
BRIERE TET JŠ. gez‏ 
A : JB." dg GG‏ عَنِ السَاعَة. قال : Jaki G‏ 
Se ale La‏ السَايْلٍ. AU: Jk‏ عَنْ مَارَتها Jú.‏ : 
SES‏ الأمة la, ii SAN SAI PIN Ks‏ الشاء 


Je as Én Adi Ne قال‎ SEI في‎ Gol 


SSP 0 4 


Ma a Ta 
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“Dahulu kami pernah berada di sisi Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, lalu datanglah seorang 
laki-laki yang bajunya sangat putih, rambutnya 
sangat hitam, tidak tampak padanya bekas-bekas 
perjalanan. Tidak seorang pun dari kami 
mengenalnya, hingga dia mendatangi Nabi 
Shallallahu Alaihi Wasalam lalu menyandarkan 
lututnya pada lutut Nabi shallallahu “alaihi wasallam, 
kemudian ia berkata, Wahai Muhammad, kabarkanlah 
kepadaku tentang Islam? ' Rasulullah shallallahu 
“alaihi wasallam menjawab: "Engkau bersaksi bahwa 
tidak ada sesembahan yang berhak disembah selain 
Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya, mendirikan shalat, menunaikan zakat, 
dan puasa Ramadhan, serta haji ke Baitullah jika 
kamu mampu melakukan perjalanan. Dia berkata, 
Kamu benar. Maka kami heran terhadapnya karena dia 
menanyakannya dan dia pula yang membenarkannya. 
Dia bertanya lagi, Kabarkanlah kepadaku tentang 
iman itu? Beliau menjawab: "Kamu beriman kepada 
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para 
Rasul-Nya, hari akhir, dan takdir baik dan buruk." Dia 
berkata, Kamu benar. Dia bertanya, kabarkanlah 
kepadaku tentang Ihsan itu?. Beliau menjawab: 
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"Kamu menyembah Allah seakan-akan kamu melihat- 
Nya, jika kamu tidak melihat-Nya, maka 
sesungguhnya Dia melihatmu." Dia bertanya lagi, 
Kapankah hari akhir itu?. Beliau menjawab: "Tidaklah 
orang yang ditanya itu lebih mengetahui daripada 
orang yang bertanya." Dia bertanya, 'Lalu kabarkanlah 
kepadaku tentang tanda-tandanya? ' Beliau 
menjawab: "Apabila seorang budak melahirkan (anak) 
tuan-Nya, dan kamu melihat orang yang tidak beralas 
kaki, telanjang dada, miskin, penggembala kambing, 
namun bermegah-megahan dalam membangun 
bangunan. Kemudian dia berlalu pergi. Maka aku 
terdiam sejenak, kemudian beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Wahai Umar, apakah kamu tahu 
siapa yang bertanya tadi?" Aku menjawab, Allah dan 
Rasul-Nya lebih tahu. Beliau bersabda: "Itulah jibril, 
dia mendatangi kalian untuk mengajarkan kepada 
kalian tentang urusan agama kalian” (HR. Muslim) 


Landasan Ketiga: Mengenal Nabi 
Muhammad 

Dasar ketiga dari agama adalah mengenal Nabi kalian 
Muhammad shallallahu “alaihi wasallam. Beliau 
adalah Muhammad bin Abdullah bin Abdul 
Muththalib bin Hasyim. Hasyim dari suku Ouraisy 
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sedangkan Ouraisy dari bangsa Arab. Dan arab dari 
keturunan Nabi Ismail bin Ibrahim kekasih semoga 
Allah melimpahkan salam dan shalawat yang paling 
mulia kepada beliau dan juga kepada Nabi kita. Nabi 
Muhammad mencapai umur 63 tahun. 40 tahun 
adalah umur beliau sebelum diangkat menjadi Nabi 
dan 23 tahun menjadi Nabi dan Rasul. 

Beliau diangkat menjadi Nabi dengan Igra' (surah al 
'Alag ayat 1-5), dan diangkat menjadi Rasul dengan 
surah al Muddatstsir. Beliau berasal dari Makkah lalu 
berhijrah ke Madinah. Allah mengutus belaiu untuk 
memberi peringatan dari kesyirikan dan mengajak 
kepada tauhid. Dalilnya adalah firman Allah ta'ala, 


یا ايها ST‏ م Lang‏ فكب ياك SANG baki‏ 
فاهجز ولا تمان PKS‏ ولِرَبك Spali‏ 

“Wahai orang yang berselimut, berdirilah dan beri 
peringatan. Dan Rabb mu agungkanlah, pakaianmu 
bersihkanlah, dan perbuatan dosa (menyembeh 
berhala) jauhilah. Janganlah kamu memberi (dengan 
maksud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak. 
Dan bersabarlah (dalam mentaati) Rabbmu” (OS. Al 
Muddatstsir: 1-7) 
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Makna kalimat “berdirilah dan beri peringatan” yaitu 
memberi peringatan dari kesyirikan dan menyeru 
kepada tauhid. Makna kalimat “Dan Rabb mu 
agungkanlah” yaitu agungkan Rabbmu dengan cara 
mentauhidkanNya. Makna kalimat “Pakaianmu 
bersihkanlah” bersihkan amalanmu dari kesyirikan. 
Makna kalimat “perbuatan dosa” adalah berhala 
sedangkan kalimat “jauhilah” maknanya 
meninggalkan penyembahan berhala serta berlepas 
diri darinya serta para pelakunya. 

Beliau menjalankan dahwah selama 10 tahun 
menyeru kepada tauhid. Setelah 10 tahun beliau di 
mi’rajkan (dinaikan) ke langit untuk diwajibkan 
kepada beliau shalat 5 waktu. Rasulullah menjalankan 
shalat 5 waktu di Makkah selama 3 tahun. 


Hijrah Ke Madinah 

Setelah itu beliau diperintahkan untuk berhijrah ke 
Madinah. Hijrah adalah berpindah dari negeri 
kesyirikan ke negeri Islam. Hijrah itu diwajikan 
kepada umat ini dari negeri kesyirikan ke negeri 
Islam. Dan kewajiban hijrah terus ada sampai hari 
kiamat. Dalilnya adalah firman Allah ta'ala, 
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ik KS so قَالُوا‎ kem ظالِي‎ Kadi KAH Gaal 8 
Tual قَالُوا ألم کی اکن الله‎ AI في‎ EES 
مَصِيرا لا‎ Sila Ka Al jih Gai Ia a 
لا يس يَسْتَطِيعُونَ‎ Ola Air Jus Le Gan Ad | 
SIS Ma an i Yi الله‎ Sa BURSA يهتذون‎ > iha 
غفورا‎ ha الله‎ 
“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan 
malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri, 
(kepada mereka) malaikat bertanya: "Dalam keadaan 
bagaimana kamu ini?". Mereka menjawab: "Adalah 
kami orang-orang yang tertindas di negeri (Mekah)". 
Para malaikat berkata: "Bukankah bumi Allah itu luas, 
sehingga kamu dapat berhijrah ke tempat tersebut?". 
Mereka itu tempatnya adalah neraka Jahanam, dan 
Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali, kecuali 
mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita atau 
pun anak-anak yang tidak mampu berdaya upaya dan 
tidak mengetahui jalan (untuk hijrah), maka mereka 
itu, mudah-mudahan Allah maafkan. Dan adalah 
Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun” (OS. An 
Nisa: 97-99) 


Dan firman Nya subhanahu wata'ala, 
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Sa GU الذينَ آمَنُوا رضي وَاسِعَةُ‎ Gake G 
“Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, sesungguhnya 
bumi-Ku luas, maka sembahlah Aku saja” (OS. Al 
Ankabut: 56). 

Imam al Baghawiy rahimahullah berkata: "Sebab 
turunnya ayat ini tentang kaum muslimin yang 
berada di Mak 


kah tidak berhijrah. Allah menyeru mereka dengan 
panggilan keimanan”. 
Dalil tentang wajibnya hijrah dalam sunnah adalah 
sabda Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
حَتى تَنقطع التويّة, ولا تنقطع التويَةَ حتى‎ SA ghis 9 
a aaa 
“Tidak akan terputus (kewajiban) hijrah hingga 
terputus kesempatan bertaubat dan tidak terputus 
taubat hingga matahari terbit dari tempat 
tenggelamnya” (HR. Abu Dawud nomor 2479, 
Ahmad 4/99, Ad Darimi nomor 2513) 


Ketika Nabi shallallahu “alaihi wasallam telah 
menetap di Madinah maka beliau diperintahkan 
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untuk menjalankan amalan syariat Islam yang tersisa 
(artinya sebelumnya tidak disyariatkan -pent-). 
Seperti zakat, puasa, haji, jihad, adzan, amar ma’ruf 
dan nahi mungkar, dan lain sebagainya dari 
keseluruhan syariat Islam. 


Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam menjalankan ini 
selama 10 tahun setelah itu Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam meninggal dunia dalam keadaan agama 
beliau tetap ada. Inilah agamanya yang tidak ada 
kebaikan kecuali telah beliau shallallahu “alaihi 
wasallam tunjukkan kepada umatnya, tidak pula ada 
keburukan kecuali beliau telah peringatkan. 
Diantara kebaikan yang Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam tunjukkan adalah tauhid dan semua yang 
Allah cintai dan ridhai. Dan keburukan yang beliau 
shallallahu “alaihi wasallam peringatkan diantaranya 
adalah kesyirikan dan semua yang Allah benci dan 
tidak disukai. 

Allah mengutus Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
kepada manusia seluruhnya. Allah subhanahu 
wata'ala mewajibkan manusia dan jin untuk mentaati 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dalilnya adalah 
firman Allah ta'ala 
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lasan aS الناس إني رَسُولُ الله‎ Lai G قل‎ 
“Katakan: “Wahai manusia sesungguhnya aku adalah 
utusan Allah kepada kalian semua” (OS. Al A'raf: 
158). 


Allah telah menyempurnakan agama ini dengan 
diutusnya Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam. 
Dalilnya adalah firman Allah ta'ala 


aS] ضيت‎ 3 SA pian Kila BA AG daa 
“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 
agamamu, dan telah Ku cukupkan kepadamu 
nikmatKu, dan telah Aku telah ridha Islam sebagai 
agama bagimu” (OS. Al Maidah: 3) 


Dalil bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam telah 
wafat adalah firman Allah ta'ala, 


o 22 2-0 CPER uno 023 a2 
الْقِيَامَةٍ عند ربكم‎ Tp ASI َيون مينون تم‎ Ha Sa إن‎ 
2 2 n z 
تختصمُونَ‎ 
“Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya 


mereka juga akan mati. Kemudian sesungguhnya 
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kamu pada hari kiamat akan berbantah-bantah di 
hadapan Rabbmu” (QS. Az Zumar: 30-31). 


Tentang Hari Kiamat 

Manusia apabila mereka meningggal maka mereka 
akan dibangkitkan. Dalilnya adalah rifman Allah 
subhanahu wata’ala, 


GA 556 aja ينها خلقناكمْ وَفِيهًا نعيدكم وَمِنْهًا‎ 
“Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan kamu dan 
kepada tanah Kami akan mengembalikan kamu dan 
dari tanah Kami akan mengeluarkan kamu pada kali 
yang lain” (QS. Thaha: 55) 


Dan firman Allah ta’ala, 


ع ا و کا 2 وان ا رو و 
والله انبتكم مِن YAH‏ نباتا ثم يعيدكم فيها ويخرجكم 
إخراجا 
“Dan Allah menumbuhkan kamu dari tanah dengan‏ 
sebaik-baiknya, kemudian Dia mengembalikan kamu‏ 
ke dalam tanah dan mengeluarkan kamu (daripadanya‏ 


pada hari kiamat) dengan sebenar-benarnya.” (QS. 
Nuh: 17-18) 
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Setelah dibangkitkan mereka akan dihisab (dihitung 
amalnya) dan dibalas setiap amal mereka. Dalilnya 
adalah firman Allah ta'ala, 


IAT الذِينَ‎ SAS bla Lay LEL الذِينَ‎ GA 
Zo z İL 
“Agar Dia memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat jahat terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan dan memberi balasan kepada orang-orang 
yang berbuat baik dengan pahala yang lebih baik 
(surga).” (OS. An Najm: 31). 


Siapa yang mendustakan hari kebangkitan maka ia 
telah kafir kepada Allah. Dalilnya adalah firman Allah 
ta'ala, 


aa 


SA gang قل بل‎ KAK AS Sadi َعَم‎ 
وَدَلِكَ عَلَى الله يَسِيرُ‎ Silat Las Hal 
“Orang-orang yang kafir mengatakan, bahwa mereka 
sekali-kali tidak akan dibangkitkan. Katakanlah: 
"Tidak demikian, demi Rabbku, benar-benar kamu 
akan dibangkitkan, kemudian akan diberitakan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan". Yang 
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demikian itu adalah mudah bagi Allah” (OS. At 
Taghabun: 7) 


Tugas para Rasul 

Allah mengutus para rasul seluruhnya sebagai 
pemberi kabar gembira dan peringatan. Dalilnya 
adalah firman Allah ta'ala, 


3g 3 - 3 Dn 3 8 z z 
يَكُونَ للناس عَلَى الله حُجَّة بَعْد‎ ÉI مُبَشرِينَ وَمتِرِينَ‎ SS 
Jaa! 
“(Mereka kami utus) selaku rasul-rasul pembawa 
berita gembira dan pemberi peringatan agar supaya 
tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah 
sesudah diutusnya rasul-rasul itu” (OS. An Nisa: 165) 


Rasul pertama yang Allah utus adalah Nabi Nuh 
“alaihissalam dan rasul terakhir adalah Nabi 
Muhammad shallallahu “alaihi wasallam. Dalil bahwa 
Nabi Nuh sebagai Rasul pertama adalah firman Allah 
ta'ala 


SERA توح‎ ll A اليك كنا‎ RAS 
“Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu 
kepadamu sebagaimana Kami telah memberikan 
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wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi setelahnya” (OS. 
An Nisa: 163). 


Setiap umat Allah ta'ala utus kepada mereka seorang 
Rasul, mulai dari Nabi Nuh hingga Nabi Muhammad 
shallallahu “alaihi wasallam. Rasul-rasul itu 
memerintahkan kerpada umatnya untuk beribadah 
hanya kepada Allah dan melarang mereka dari 
peribadatan kepada thaghut (sesembahan selain 
Allah). Dalilnya adalah firman Allah ta'ala, 


ESA اعبُذوا الله‎ ji رَسُولاً‎ El في كُل‎ Ea AA, 
الطاغوت‎ 
“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada 
tiap-tiap umat (untuk menyerukan): "Sembahlah 
Allah (saja), dan jauhilah Thaghut” (OS. An Nahl: 
36). 


Hati-hati Dari Thaghut 

Allah mewajibkan kepada seluruh hambaNya untuk 
mengingkari thaghut (sesembahan selain Allah) dan 
hanya beriman kepada Allah. 

Berkata Ibnul Oayyim rahimahullah: “Thaghut adalah 
perkara dimana seorang hamba melampaui batas pada 
sesuatu yang disembah, diikuti, atau ditaati. Thaghut 
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itu jenisnya sangatlah banyak, namun pokoknya ada 5 

yaitu: 

e Iblis -la'natullah 'alaih-. 

٠ Orang yang diibadahi dalam keadaan dia ridha 
dengannya. 

٠ Orang yang mengajak orang lain utuk beribadah 
kepada dirinya. 

٠ Orang yang mengaku tahu perkara ghaib. 

٠ Orang yang berhukum kepada selain hukum Allah. 


Dalilnya adalah firman Allah subhanahu wata'ala 


ا 
بالطاغوتٍ PAT sya da sis iL aha‏ 


AE‏ لها رال س علب 


“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada 
jalan yang sesat. Karena itu barang siapa yang ingkar 
kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka 
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali 
yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” (QS. Al 
Bagarah: 256). 
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Inilah makna dari kalimat La Ilaha Illallah. Dalam 
hadits disebutkan 


akali سَنَامِهِ‎ bang BILA byang cahe) | ASI Gad 
الله‎ Jimin في‎ 
“Pokok perkara agama adalah Islam, tiangnya adalah 
Shalat, dan puncaknya adalah jihad fi sabilillah” (HR. 


Tirmidzi nomor 2616, Ibnu Majah nomor 3973, 
dan Ahmad 5/231,234,237,245) 


Wallahu a'lam washallallahu “ala Muhammad wa Alihi 
wa Shahbihi wa sallam 


Diterjemahkan oleh Bambang Abu Ubaidillah 
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